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Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia, yang mengalami proses pengolahan terlebih dahulu sebelum
dihidangkan. Penggunaan bahan tambahan makanan dimaksudkan untuk merubah karakteristik makanan
dan membantu proses pembuatan makanan. Seiring dengan Iaju perkembangan teknologi, bahan tambahan
makanan yang semula berasal dari alam, mulai banyak digantikan oleh bahan tambahan makanan sintetik
melalui proses kimiawi. Dengan berkembangnya industri makanan, maka penggunaan bahan tambahan
semakin diperlukan. Namun tidak semua bahan kimia diperbolehkan untuk dijadikan bahan tambahan
makanan. Ada beberapa bahan-bahan kimia yang tidak diperbolehkan penggunaannya dalam makanan,
karena dapat membahayakan kesehatan manusia. Y ang menjadi permasal ahan adalah, banyak produsen
menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya ini sebagai bahan tambahan makanan, seperti boraks dan
formalin. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang penggunaan bahan kimia berbahaya
tersebut dalam makanan, serta faktor-faktor apa sgja yang mendukung terjadinya penggunaan tersebut.
Untuk itu dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara, studi pustaka
dan pengamatan kepada produsen, konsumen dan lembaga pemerintah. Ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang utuh tentang permasal ahan. Hasil yang diperoleh adalah bahwa produsen menggunakan
bahan berbahaya karena faktor ekonomi, yaitu untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya dengan modal
yang sekecil-kecilnya. Bahan-bahan berbahaya tersebut harganya murah, sehingga produknya menjadi lebih
kompetitif. Kondisi yang mendukung permasalahan adal ah sifat konsumen yang pasif, kurang kritis.
Ditambah lagi dengan kurang efektifnya penegakkan hukum oleh pemerintah akibat toleransi yang
berlebihan kepada industri kecil, ketidakjelasan aturan dan kurangnya koordinasi antar instansi yang terkait
dengan produksi dan distribusi bahan-bahan berbahaya tersebut. Kasus penggunaan bahan berbahaya ini
menggambarkan kondisi perekonomian di Indonesia, dimana tidak adanya etika bisnis yang baik, yang
menghalalkan segala cara dalam mencari keuntungan. Konsumen juga belum dianggap sebagai pelaku
utama perekonomian Indonesia, sehingga posisinya lemah. Berbagai hal diatas bermuara pada lemahnya
hukum dan penegakkannya. Selama permasalahan hukum belum dibenahi, penggunaan bahan kimia
berbahaya dalam makanan akan terus terjadi.
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